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Pendahuluan

• Muhammadiyah adalah Gerakan kemasyarakatan yang 
berfokus pada dakwah Islam 

• Salah satu alat dakwah Islam di Muhammadiyah adalah
pondok pesantren.

• Pondok Pesantren menciptakan/ mengkader dai
Muhammadiyah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana gaya kepemimpinan mudir dalam mencetak
kader dai di Pondok Pesantren Muhammadiyah Al 
Munawwaroh ?

• Bagaimana profil lulusan Pondok Pesantren Muhammadiyah Al 
Munawwaroh ?
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Metode

• Metode kualitatif

• Untuk memotret situasi alami obyek penelitian

• Data : primer dan sekunder.

• Primer : hasil wawancara mudir ustad, dan santri. 

• Sekunder : realita yang dibaca, dilihat, dan didengar peneliti.



5

Hasil

• Gaya kepemimpinan mudir adalah legal-formal-kharismatik.

• Legal-formal dibuktikan dengan SK dan Lembaga

• Kharismatik dibuktikan dengan mudir yang menjadi sosok ayah 
yang berwibawa

• Santri lulusan memiliki kompetensi menjadi imam, ceramah
berdasarkan al qur’an dan sunnah, serta bisa membaca kitab 
turats. Serta aktif di organisasi Muhammadiyah dan masjid/ 
pesantren.
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Pembahasan

• Gaya Kepemimpinan Mudir : religio-paternalistic, legal-formal, 
paternalistic-otoriter, bercorak alami, karismatik-tradisional-
rasional.

• Mudir dibantu Lembaga yang memiliki tujuan bersama.

• Mudir memberi tauladan pada guru, ustad, santri.

• Dai Muhammadiyah wajib memiliki 3 kompetensi : imam, 
ceramah berdasarkan al qur’an dan sunnah, serta bisa
membaca kitab turats (Abdul Haris, 2023).

• Santri yang mengabdi di Pondok pesantren, masjid, dan 
organisasi Muhammadiyah ada 7.
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Temuan Penting Penelitian

• Penemuan gaya kepemimpinan mudir Muhammadiyah

• Legal-Formal-Kharismatik
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Manfaat Penelitian

• Sebagai refrensi bagi mudir Pondok Pesantren
Muhammadiyah.

• Refrensi bagi Riset kepemimpinan Mudir di Pondok Pesantren.
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